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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 2 Klumpu di
kelas IV pada semester I tahun ajaran 2012/2013 bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Agama Hindu
menggunakan metode demonstrasi berbantuan media gambar. Data hasil
penelitian ini dikumpulkan dengan cara pemberian tes prestasi belajar.
Dalam menganalisis data yang diperoleh digunakan metode analisis
deskriptif. Data yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari data awal,
data siklus I dan data Siklus II. Dari data awal diperoleh rata-rata kelas
baru mencapai nilai rata-rata 57 dan ketuntasan belajarnya baru
mencapai  44%. Data ini jauh di bawah harapan mengingat KKM mata
pelajaran Agama Hindu di sekolah ini adalah  70. Pada siklus I sudah
terjadi peningkatan yaitu rata-rata kelasnya mencapai 60,56 dan
prosentase ketuntasan belajar mencapai 72% Pada siklus II perolehan
rata-rata kelas sudah mencapai 70,83 dan persentase ketuntasan
belajarnya sudah mencapai 94%. Data pada Siklus II ini sudah sesuai
harapan akibat penggunaan model pembelajaran yang sifatnya
konstruktivis. Simpulan yang diperoleh adalah metode demonstrasi
berbantuan media gambar. dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
pada pelajaran Agama Hindu.
Kata kunci: Metode Demonstrasi, Media Gambar, Prestasi Belajar
Pendahuluan
Permendiknas No.16 Tahun 2007 menggariskan bahwa berbagai kompetensi yang
mencerminkan kemampuan mengajar seorang guru salah satunya adalah Kompetensi Pedagogik
yang merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: a. Menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,kultral, emosional dan intlektual. b.
Menguasai teori belajar dn prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. c. Mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang mendidik.
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d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. e. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang
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mendidik. f. Memfaslitasi pengembangan potensi peserta didik untuk meng aktualisasikan
berbagai potensi yang dimilkinya. g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik. h. Menyelenggarakan penilaian dam evaluasi proses dan hasil belajar. i.
Memanfatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pmbelajaran. j. Melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Implikasinya sederhana; kalau ada
guru yang tidak memahami karakter peserta didik, tidak dapat menjelaskan materi pelajaran
dengan baik, tidak mampu memberi evaluasi terhadap apa yang diajarkan, juga tidak dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik maka guru yang bersangkutan belum
memiliki kompetensi pedagogik secara memadai. (Permendiknas No.16 Tahun 2007).
Hal-hal itulah yang terutama harus diperdalam sebagai upaya meningkatkan prestasi
peserta didik. Dalam komponen kompetensi pedagogik termasuk didalamnya adalah kemampuan
guru menguasai metode-metode ajar; penguasaan model-model pembelajaran; penguasaan teori-
teori belajar; penguasaan teknik-teknik tertentu; penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata
pelajaran. Apabila betul-betul guru menguasai dan mengerti tentang hal-hal tersebut dapat
diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Hindu tidak akan
rendah.
Pencerminan sebagai guru yang berhasrat mengembangkan profesionalismenya maka
upaya maksimal dilakukan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar siswa utamanya
pada beberapa mata pelajaran Agama Hindu. Salah satunya adalah perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi berbantuan media gambar, karena dari kajian yang
dilakukan, menurut  Djamarah dan Aswan Zain  ( 2006 : 90 ). Metode Demonstrasi merupakan
metode yang paling efektif dan baik sebab para pesertanya “menjalani dan berbuat menurut apa
yang harus dipelajari” sehingga dapat memberikan pengertian yang lebih konkrit dan mendalam.
Sedangkan media gambar digunakan karena kemampuan media gambar dapat memberikan suatu
kejelasan pada sebuah masalah karena sifatnya yang lebih konkrit (nyata). Hal ini mengacu pada
pernyataan Winataputra (2005: 55) yang menyatakan bahwa penglihatan (visual) memiliki
komposisi paling besar (75%) dalam hal rata-rata jumlah informasi yang dapat diperoleh
seseorang. Informasi yang diperoleh melalui penglihatan juga lebih mudah ditangkap dan diingat
oleh memori seseorang. Media gambar apabila didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai,
juga dapat membawa siswa pada lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan.
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Diharapkan metode demonstrasi yang dipadukan dengan media gambar akan
memberikan dampak yang lebih bermakna bagi siswa dalam menanamkan nilai-nilai keimanan
yang sejalan dengan ajaran agama Hindu. Karena itulah maka guru selaku peneliti mencoba
mengungkap sejauh mana keberhasilan kedua strategi tersebut dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan maksud untuk meningkatkan prestasi belajar siswa agar tercapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran yang ditetapkan sekolah.
Metodologi Penelitian
Setting/Lokasi penelitian adalah Guru sebagai peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas
ini di SD Negeri 2 Klumpu. Pelaksanaan pembelajaran didukung lingkungan sekolah yang bersih
dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang.
Rancangan Penelitianmengadopsi alur penelitian dari berikut Mc. Kernan, seperti pada
gambar berikut:
Gambar 01. Model Siklus Mc. Kernan (dalam Sukidin, Basrowi, Suranto, 2002: 54)
Prosedur pelaksanaan siklus menurut apa yang telah digambarkan dapat dijelaskan sebagai
berikut.Tindakan daur I: dimulai dengan melakukan identifikasi permasalahan yang perlu untuk
segera diatasi, dilanjutkan dengan merumuskannya ke dalam sebuah judul penelitian dan
dilanjutkan dengan melakukan perencanaan yang matang yang menyangkut, menyiapkan
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perangkat penilaian, berlanjut ke rumusan hipotesis, berlanjut ke pengembangan untuk tindakan
I, lalu implementasi tindakan, evaluasi tindakan berlanjut ke penerapan selanjutnya.Tindakan
daur II: mulai dari menentukan kembali masalah yang ada berdasarkan tindakan daur
sebelumnya yang masih perlu untuk disempurnakan, berlanjut ke assessment yang disiapkan,
terus ke pemikiran terhadap munculnya hipotesis yang baru, perbaikan tindakan pada rencana ke
2, pelaksanaan tindakan, evaluasi terhadap semua pelaksanaan dan penerapan.
Subjek dan ObjekPenelitian yang dilakukan memilih siswa kelas IV SD Negeri 2 Klumpu
semester I tahun pelajaran 2012/2013 dijadikan subjek penelitian dan fokus dalam penentuan
objek penelitian tertuju pada penanaman nilai keimanan untuk peningkatan prestasi belajar
agama Hindu dengan demonstrasi dan pemanfaatan media gambar.Jadwal pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah dari bulan Juli sampai Nopember 2012.Hasil penelitian yang
diinginkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tes prestasi belajar. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari
mean, median, modus, menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan





Dalam kegiatan perencanaan di siklus I ini penulis menyusun Rencana Kegiatan Harian dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan untuk membimbing siswa yang
kemampuannya masih rendah. Melihat data awal yang tidak sesuai harapan, penulis
berkonsultasi dengan teman-teman guru merencanakan bimbingan yang paling tepat untuk
menyelesaikan masalah yang ada, menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran, menyusun
format observasi, merencanakan bahan-bahan pendukung, merancang skenario bimbingan yang
akan digunakan.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan giat menuntun siswa, memberi arahan-
arahan, pada saat ada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar berupa diberikan
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.3 Edisi Khusus 2014 5
penghargaan penguatan verbal. Penggunaan metode demonstrasi berbantuan media gambar
diupayakan secara maksimal sesuai teori-teori yang ada.
Memberi bimbingan dilakukan dengan giat baik secara kelompok maupun secara individual.
Contoh-contoh dimaksimalkan agar siswa mampu menangkap materi dengan lebih cepat.
Observasi dilakukan sebagai upaya mencek sejauhmana penerapan metode demonstrasi
berbantuan media gambardengan memanfaatkan media secara maksimal untuk dapat
meningkatkan kemampuan prestasi belajar peserta didik. Observasi ini dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan penelitian dengan cara menilai apa yang bisa dilakukan, melihat apakah
peserta didik aktif atau tidak dalam mengikuti proses pembelajaran.
Hasil observasi yang sudah dilakukan disampaikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas IV. Semester I Tahun Ajaran
2012/2013 Siklus I





















KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 5
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi
Pengayaan 13
Prosentase Ketuntasan Belajar 72%
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Refleksi merupakan kajian secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasar
data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna penyempurnaan tindakan. Refleksi
menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang
dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, Sukardjono, Supardi, 2006: 80).
Deskripsi terhadap pelaksanaan penelitian di siklus I ini adalah dari 18 anak yang dieliti,
baru 13 orang atau 72% anak yang mampu mencapai ketuntasan belajar sesuai harapan, mereka
sudah tidak memerlukan bantuan guru dalam mengerjakan apa yang disuruh. Peningkatan
prestasi tersebut sudah sesuai dengan indikator yang dituntut yaitu mencapai nilai rata-rata.
Sedangkan anak yang lainnya yang berjumlah 5 orang atau 28% belum mencapai tingkat
ketuntasan belajar sesuai harapan. Interpretasi yang dapat disampaikan adalah kemungkinan
media digunakan belum memenuhi keinginan siswa sehingga perhatian mereka belum dapat
dioptimalkan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini belum sesuai harapan. Sehingga
gurudalam hal ini sebagai peneliti harus giat memotivasi anak agar lebih giat dan lebih kreatif.
Untuk analisis kuantitatif disampaikan sebagai berikut :
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 61
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data
yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi
2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara
tersebut adalah: 60
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut
angka tersebut adalah: 60
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 18
= 1 + 3,3 x 1,26
= 1 + 4,16 = 5,16 → 6
Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 50
= 25
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.3 Edisi Khusus 2014 7
Panjang kelas interval (i) = = = 4,2 → 5
Tabel 06. Data Kelas Interval Siklus I
No
Interval Nilai Frekuensi Frekuensi
Urut Tengah Absolut Relatif
1 50 ─ 54 52.0 2 11.11
2 55 ─ 59 57.0 3 16.67
3 60 ─ 64 62.0 7 38.89
4 65 ─ 69 67.0 4 22.22
5 70 ─ 74 72.0 1 5.56
6 75 ─ 79 77.0 1 5.56
Total 18 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Agama Hindu siswa kelas IV semester I tahun ajaran
2012/2013 SD Negeri 2 Klumpu Siklus I
Siklus II
Perencanaan
Rencana yang dibuat pada siklus II sama dengan rencana tindakan siklus I yaitu :
1. Mencek jadwal yang ditetapkan
2. Mencek kekurangan-kekurangan sebelumnya seperti metode, media
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3. Berkonsultasi dengan teman-teman guru tentang bahan ajar.
4. Menyusun rencana dalam mengatasi masalah yang ada :
a. Masalah  rendahnya nilai diperbaiki dengan cara metode demonstrasi
b. Kekurangan dalam prolehan nilai  diupayakan diatasi dengan metode demonstrasi
5. Menyusun RPP mengikuti alur metode demonstrasi
Pelaksanaan II
Pelaksanaan penelitian di siklus II juga dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, sama
dengan pelaksanaan penelitian pada siklus I. Perbaikan pelaksanaan dilakukan dengan
melaksanakan perbaikan fokus pada perbaikan yang tercantum pada perencanaan dengan
harapan pelaksanaan perbaikan ini mampu meningkatkan kemampuan mereka.
Masuk ke kelas dengan membawa lembar observasi/pengamatanMasuk ke kelas dengan
mengucapkan salam, berlanjut dengan memberi penjelasan tentang tes yang harus dikerjakan,
membagikan tes serta lembar kertas yang digunakan untuk menjawab soal-soal tes pada siswa
.Memberi kesempatan pada siswa untuk menandatangani absen kehadiran ikut tes. Mengawasi
pelaksanaan tes agar siswa tidak bekerjasama untuk memperoleh data yang valid atau dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya.Setelah waktu pengerjaan tes berakhir, dilanjutkan
dengan mengumpulkan jawaban peserta didik yang menyampaikan beberapa hal yang perlu
dilakukan selanjutnya.Penyampaian pada peserta didik, bahwa setelah jawaban mereka diperiksa,
hasilnya akan dibagikan pada mereka dan menjelaskan; bagi mereka yang nilainya belum
mencapai KKM yang dituntut pada mata pelajaran ini yaitu 60 akan diberikan remedial dan bagi
yang sudah mencapai KKM atau melebihi akan diberikan pengayaan.
Hasil pengamatan pada siklus II penelitian sampaikan pada tabel berikut.
Tabel 07. Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Semester  I Tahun Ajaran. 2012/2013
Siklus II






















KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 1
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi
Pengayaan 17
Prosentase Ketuntasan Belajar 94%
Refleksi Siklus II
Dari hasil observasi/pengamatan/pengumpulan data yang dilakukan pada anak-anak yang
diteliti dapat dijelaskan bahan mereka yang meningkat sesuai harapan. Refleksi terhadap hasil
pengamatan yang diperoleh adalah: dari 18 orang anak yang diteliti ternyata 17 (94%) sudah
mampu meningkatkan prestasi belajarnya. Itu artinya bahwa mereka sudah berkembang melebihi
indikator yang dituntut. Dari kegiatan pembelajaran setelah diamati, semua anak sudah
menyertakan hasil pekerjaannya. Mereka sudah dipacu dengan apa yang telah dihasilkan oleh
teman-temannya. Kesimpulan refleksinya adalah bahwa peningkatan prestasi belajar siswa sudah
berkembang dengan baik.Untuk analisis kuantitatif disampaikan sebagai berikut :Rata-rata
(mean) dihitung dengan: = = 71
Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah.
Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median
yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 70
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Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut. Angka
tersebut adalah: 70
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 18
= 1 + 3,3 x 1,26
= 1 + 4,16 = 5,16 →5
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 55
= 25
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5 → 5
Tabel 08. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Frekuensi Frekuensi
Urut Tengah Absolut Relatif
1 55 ─ 59 57 1 5.56
2 60 ─ 64 62 1 5.56
3 65 ─ 69 67 1 5.56
4 70 ─ 74 72 8 44.44
5 75 ─ 79 77 5 27.78
6 80 ─ 84 82 2 11.11
Total 18 100.00
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.3 Edisi Khusus 2014 11
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar Agama Hindu siswa kelas IV semester
I tahun ajaran 2012/2013 SD Negeri 2 Klumpu Siklus II
B. Pembahasan
Data awal telah menunjukkan banyak kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil
yang diperoleh cukup rendah dan tidak sesuai dengan tuntutan yang dicanangkan untuk
peningkatan prestasi belajar di sekolah ini. Hasil awal yang rata-rata kelas baru mencapai 57
dengan ketuntasan belajar baru mencapai 44 membuat peneliti tertantang untuk memperbaikinya.
Oleh karenanya model yang lebih konstruktivis yaitu menggunakan metode demonstrasi disertai
media gambar.
Pembahasan hasil yang diperoleh dari kemampuan guru melakukan perbaikan proses pada
siklus I dengan melakukanperbaikan pembelajaran dengan pemantapan pemberian motivasian-
motivasi, arahan-arahan dan tugas-tugas yang lebih menantang telah membangkitkan semangat
siswa untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di
siklus I sebesar 61 menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai materi yang diajarkan walaupun
belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam membuat
perencanaan yang lebih baik dan mampu melaksanakan secara lebih maksimal dengan
melakukan berbagai inovasi. Hasil yang diperoleh pada siklus I ini sudah lebih baik dari hasil
awal yang sudah disampaikan.
Kemampuanguru menyusun RPP di siklus I telah menemukan efek bahwa penggunaan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dalam hal ini adalah metode
demonstrasi berbantua media gambar. Metode demonstrasi berbantuan media gambar lebih
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menitikberatkan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai pedoman
prilaku kehidupan sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka penggunaan
metode ini dapat membantu guru untuk berkreasi, bertindak aktif, bertukar informasi.
Kemampuan guru yang seperti inilah yang diharapkan akan mampu menuntun peserta didik
untuk berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga mampu untuk memecahkan masalah-
masalah yang kompleks dan efek selanjutnya adalah para siswa akan dapat memahami dan
meresapi materi pelajaran lebih baik.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah hasil yang dicapai pada siklus I ini
belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan usulan kriteria keberhasilan penelitian yaitu
agar mencapai rata-rata kelas minimal sesuai KKM dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan
perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Pembahasan yang Diperoleh dari Kemampuan Guru melaksanakan tindakan pada Siklus II.
Hasil yang diperoleh dari kemampuan guru membuat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran
melakukan pembelajaran di kelas pada siklus II menunjukkan bahwa kemampuan guru sudah
cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 71. Hasil ini menunjukkan bahwa
metode demonstrasi berbantua media gambar telah berhasil meningkatkan kemampuan peserta
didik menempa ilmu sesuai harapan. metode demonstrasi berbantua media gambar  merupakan
metode yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan
berkreasi, berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran,
berargumentasi, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk mempertinggi kemampuan
menerpa ilmu, serta menguasai keterampilan-keterampilan yang lebih baik.
Pelaksanaan metode demonstasi yang dilaksanakan peneliti dilakukan dalam kelompok
dengan tugas dan tanggung jawab kepada ketua kelompok untuk memberikan penjelasan dan
contoh yang baik kepada anggota kelompoknya yang belum mengerti atau kurang
memperhatikan penjelasan dan demonstrasi yag dilakukan guru. Hasil penelitian ini ternyata
telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan dalam proses pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Keberhasilan penelitian juga
didukung oleh pernyataan Anitah, dkk (2008: 25)bahwa salah satu yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan demonstrasi adalah posisi siswa harus dapat memperhatikan (mengamati)
objek yang akan didemonstrasikan. Oleh karena itu, supaya pembelajaran dapat terlaksana secara
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efektif maka peneliti melibatkan siswa secara aktif untuk memberi contoh, melakukan,
mengevaluasi aktivitas yang dicontohkan.
Media gambar yang disediakan dalam proses pembelajaran dimanfaatkan sebagai media
pengingat kepada siswa. Runtutan pelaksanaan yang diperlihatkan selama proses demonstrasi
dan masih kurang jelas maka dapat dilihat pada gambar yang disediakan. Dengan media gambar
yang disediakan dapat menjadi sumber belajar yang lebih sering untuk dilihat sehingga lebih
mudah untuk diingat. Seperti yang dinyatakan dalam (Tanjung, Buku Ajar
https://www.academia.edu) bahwa penyajian objek melalui gambar dapat mengungkapkan
bentuk nyata maupun kreasi khayalan belaka sesuai dengan bentuk yang pernah dilihat orang
yang menggambarkannya. Kemampuan gambar dapat berbicara lebih banyak daripada seribu
kata sehingga dapat memperjelas suatu masalah karena sifatnya konkrit. Kelebihan lain dari
gambar yaitu dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, keterbatasan kemampuan
pengamatan guru, selain harga yang murah dan mudah dipergunakan tanpa memerlukan
peralatan khusus. Untuk semua bantuan terhadap hal ini, metode demonstrasi berbantua media
gambar menempati tempat yang penting karena dapat mengaktifkan siswa secara maksimal. Dari
nilai yang diperoleh pada Siklus I, lebih setengah siswa mendapat nilai di atas KKM dan pada
Siklus II, hanya 1 siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Ketuntasan yang diperoleh pada
siklus ini sudah mencapai 94.% dan sudah melebihi tuntutan indikator keberhasilan penelitian.
Perolehan nilai tersebut sudah dapat diyakini bahwa kemampuan guru membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran melaksanakan proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Walaupun
penelitian ini sudah bisa dikatakan berhasil, namun pada saat-saat guru mengajar di kelas
selanjutnya, cara ini akan terus dicobakan.
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 57 naik di Siklus I menjadi 61 dan di Siklus II
naik menjadi 71. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan nilai ini
adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu
pendidikan dan kemajuan pendidikan di Indonesia khususnya di SD Negeri 2 Klumpu.
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disampaikan simpulan
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sebagai berikut : Pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran demonstrasi memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri 2 Klumpu khususnya
mata pelajaran Agama Hindu yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu data awal 44%, siklus I 72%, dan siklus II 94%. Selain hal tersebut penerapan
metode pembelajaran demonstrasi berbantuan media gambar  berpengaruh pula meningkatkan
kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk
menghadapi pelajaran berikutnya. Dengan data yang disampaikan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian yang diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang
diajukan dapat diterima.
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